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ABSTRAK 

STUDI LOKASI TERMINAL PENUMPANG TIPE C  
KECAMATAN PAKUAN RATU KABUPATEN WAY KANAN 

PROVINSI LAMPUNG  
 
 

Oleh 

RACHMATIA AGUNG PRATAMA 
 

Indonesia saat ini mengalami peningkatan penduduk yang cukup besar, hal ini 
juga berdampak pada kebutuhan akan transportasi yang juga meningkat. 
Peningkatan kebutuhan akan transportasi ini juga dirasakan di kabupaten Way 
Kanan, Provinsi Lampung akan tetapi kebutuhan ini tidak diiringi dengan adanya 
sarana dan prasarana transportasi umum. Perencanaan pengadaan terminal dan 
angkutan umum adalah langkah awal yang dapat diambil dalam memenuhi 
kebutuhan tersebut. pada perencanaan pengadaan terminal dan angkutan umum 
diperlukan pemenuhan standar kelayakan lokasi dan demand. Namun pada 
kenyataannya banyak didapatkan kasus kelayakan lokasi sudah memenuhi namun 
untuk kelayakan demand  belum memenuhi. Standar yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah Pedoman Teknis Penyelenggraan Angkutan Penumpang 
Umum di Wilayah Perkotaan dalam Trayek Tetap dan Teratur oleh Departemen 
Perhubungan Tahun 2002 langkah pertama yang dilakukan adalah survey lokasi 
dan pengumpulan data yang diperlukan dalam proses analisis. Lalu dilanjutkan 
dengan membandingkan kelayakan lokasi penelitian dengan standar yang dipakai 
dan menghitung kelayakan demand pengadaan angkutan umum.Dari 
perbandingan dan perhitungan kelayakan didapatkan hasil untuk kelayakan lokasi 
sudah memenuhi standar yang ditentukan tetapi untuk kelayakan demand belum 
memenuhi untuk pengadaan angkutan umum, dikarenakan dari hasil analisis data 
didapatkan jumlah penduduk potensial melakukan perjalanan sebesar 7.724 jiwa 
sedangkan untuk pelayanan kendaraan pribadi sebesar 12.386 unit, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penduduk pada daerah penelitian sudah terlayani seluruhnya 
dengan kendaraan pribadi dan belum memerlukan angkutan umum. 
 
 
Kata kunci: Angkutan umum, demand, pengadaan terminal, standar kelayakan 



 

 
 

 

ABSTRACT  

LOCATION STUDY OF THE TYPE C PASSENGER TERMINAL 
PAKUAN RATU SUBDISTRICT WAY KAN REGENCY  

LAMPUNG PROVINCE 
 
 
 

By 

Rachmatia Agung Pratama 
 

Indonesia is currently experiencing a significant increase in population, this also 
has an impact on the need for transportation which is also increasing. The 
increased need for transportation is also felt in Way Kanan district, Lampung 
Province, but this need is not accompanied by the existence of public 
transportation facilities and infrastructure. Planning for the procurement of 
terminals and public transportation is the first step that can be taken in meeting 
these needs. In planning the procurement of terminals and public transportation, it 
is necessary to comply with location and demand eligibility standards. However, 
in reality there are many cases where the feasibility of the location has been 
fulfilled but the feasibility of the demand has not been fulfilled. The standard used 
in this study is the Technical Guidelines for Organizing Public Passenger 
Transportation in Urban Areas on Fixed and Regular Routes by the Department of 
Transportation in 2002. The first step taken was a location survey and data 
collection needed in the analysis process. Then proceed with comparing the 
feasibility of the research location with the standards used and calculating the 
feasibility of the demand for public transportation procurement. it was found that 
the number of potential residents to travel was 7,724 people while for private 
vehicle services of 12,386 units, it can be concluded that the population in the 
study area has been served entirely by private vehicles and does not yet need 
public transportation. 
 
 
Keywords: Public transportation, demand, terminal procurement, eligibility 

standards
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kelancaran transportasi penumpang dan barang adalah salah satu penunjang 

untuk terciptanya suatu negara yang besar dan makmur, maka tidak 

berlebihan jika menyebut transportasi adalah salah satu faktor terpenting 

dalam kehidupan sehari-hari. Transportasi mengalami perkembangan yang 

sangat pesat karena diiringi dengan kebutuhan mobilisasi masyarakat yang 

semakin meningkat setiap tahunnya. Transportasi akan menyediakan dan 

memudahkan pergerakan penumpang dan barang, dari dan ke suatu daerah 

tertentu sesuai tujuan yang diinginkan, baik antar wilayah dalam satu 

daratan maupun wilayah dalam daratan berbeda. 

 
Saat ini setiap daerah di Indonesia mengalami peningkatan penduduk dan 

peningkatan perekonomian masyarakat yang cukup besar, hal ini diiringi 

pula dengan kebutuhan masyarakat akan transportasi yang semakin 

meningkat di setiap tahunnya, peningkatan ini juga dipengaruhi oleh 

dampak dari pandemi Covid-19 yang berlangsung kurang lebih 2 tahun 

belakangan ini. Pandemi Covid-19 sangat mempengaruhi 

mobilisasi/pergerakan masyarakat karena ditutupnya semua sarana 

transportasi umum massal dan menyebabkan masyarakat yang tidak 

memiliki kendaraan pribadi menjadi terhambat atau bahkan terisolasi dalam 

hal mobilisasi/pergerakan. Dengan kemudahan mendapatkan transportasi 

dalam keidupan sehari-hari, maka transportasi tidak hanya berperan dalam 

peningkatan perekonomian tetapi juga mendukung pembangunan di bidang 

pemerintahan dan sosial budaya.  
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Kebutuhan transportasi yang semakin meningkat ini juga dirasakan di 

provinsi Lampung khususnya di daerah kabupaten Way Kanan, kecamatan 

Pakuan Ratu tetapi kebutuhan ini tidak diiringi dengan adanya terminal atau 

angkutan umum di daerah tersebut. 

 
Pengadaan terminal adalah salah satu langkah awal dalam memenuhi 

kebutuhuan transportasi masyarakat tersebut, yang kita tahu bahwasannya 

terminal berfungsi untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan, 

menaikkan dan menurunkan penumpang, serta perpindahan moda angkutan, 

sehingga terminal merupakan satu komponen penting dalam jaringan jalan. 

Fungsi ini juga yang menjadi dasar dalam studi lokasi terminal di kecamatan 

Pakuan Ratu. 

 

1.2 Gambaran Umum Wilayah Studi 

 

Kecamatan Pakuan Ratu adalah kecamatan terbesar yang ada di kabupaten 

Way Kanan provinsi Lampung. Wilayah administratif kecamatan Pakuan 

Ratu adalah seluas 58.034 Ha. Kecamatan Pakuan Ratu sendiri terdiri dari 

19 kampung/desa yaitu Bakti Negara, Bumi Mulya, Gunung Cahya, Gunung 

Waras, Karang Agung, Negara Harja, Negara Ratu, Negara Sakti, Negara 

Tama, Pakuan Baru, Pakuan Ratu, Pakuan Sakti, Rumbih, Serupa Indah, 

Suka Bumi, Tanjung Agung, Tanjung Ratu, Tanjung Serupa, Way Tawar. 

 

Batas-batas wilayah kecamatan Pakuan Ratu :  

Sebelah Utara  : Berbatasan dengan provinsi Sumatera Selatan. 

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan kampung Negara Batin. 

Sebelah Timur : Berbatasan dengan kampung Negara Batin dan Negeri 

      Besar. 

Sebelah Barat : Berbatasan dengan kampung Bumi Agung dan Umbulan 

       Hanakau. 



 

Sumber : Publikasi BPS

1.3 Tujuan Penelitian

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan pengadaan

umum dan terminal 

penumpang umum 

departemen perhubungan tahun 2002. Angkutan umum dan t

yang di rencanaka

 

1.4 Batasan Masalah

 

Adapun batasan

a. Tidak membahas tentang kelayakan e

b. Analisis pad

kabupaten Way Kanan, p

c. Analisis memprediksi jumlah penduduk untuk lima tahun 

d. Analisis dilakukan untuk

unit angkutan umum

 

 

ublikasi BPS Tentang “Kabupaten Way Kanan Dalam Angka 2022

Gambar 1. Peta kabupaten way kanan. 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan pengadaan

terminal berdasarkan pedoman teknis penyelenggraan

mpang umum di wilayah perkotaan dalam trayek tetap 

departemen perhubungan tahun 2002. Angkutan umum dan t

di rencanakan adalah terminal tipe c. 

Batasan Masalah 

Adapun batasan-batasan masalah yang ada pada penelitian ini antara lain:

dak membahas tentang kelayakan ekonomi dan kelayakan

Analisis pada penelitian ini terbatas pada kecamatan Pakuan Ratu, 

kabupaten Way Kanan, provinsi Lampung. 

Analisis memprediksi jumlah penduduk untuk lima tahun 

dilakukan untuk memprediksi jumlah penumpang dan jumlah 

unit angkutan umum. 

3 

 
2022” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan pengadaan angkutan 

eknis penyelenggraan angkutan 

alam trayek tetap dan teratur oleh 

departemen perhubungan tahun 2002. Angkutan umum dan tipe terminal 

penelitian ini antara lain: 

kelayakan sosial. 

a penelitian ini terbatas pada kecamatan Pakuan Ratu, 

Analisis memprediksi jumlah penduduk untuk lima tahun kedepan. 

jumlah penumpang dan jumlah 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan kedepannya dapat menjadi bahan masukan 

kepada pemangku kepentingan guna perencanaan pengadaan angkutan 

umum dan pembangunan terminal di kecamatan Pakuan Ratu, kabupaten 

Way Kanan, provinsi Lampung. 



 
 
 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Transportasi 

 

Transportasi merupakan suatu sistem yang terdiri dari sarana, prasarana dan 

sistem pelayanan yang memungkinkan adanya pergerakan orang, barang ke 

seluruh wilayah sehingga terakomodasi mobilitas dengan baik. (Yuniarni   

et al, 2021). 

 

Sistem transportasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang terdiri dari 

sarana dan prasarana dan sistem pelayanan yang memungkinkan adanya 

pergerakan ke seluruh wilayah sedemikian hingga terakomodasinya 

mobilitas penduduk, dimungkinkan adanya pergerakan barang, dan 

dimungkinkan akses ke semua barang. 

 

Pada prinsipnya karakteristik pergerakan dapat dibedakan menjadi dua 

kelompok yaitu ; 

2.1.1 Pergerakan Dengan Batas Ruang (Spasial) 

Segala karakteristik pergerakan yang meliputi aspek-aspek yang 

berkaitan dengan orientasi pergerakan itu sendiri, yaitu menyangkut 

dengan tata guna lahan, pola perjalanan penumpang dan pola 

perjalanan barang. 

 

2.1.2 Pergerakan Tanpa Batas Ruang (Non-spasial)  

Segala karakteristik pergerakan yang berkaitan dengan aspek non-

spasial, seperti sebab terjadinya pergerakkan, waktu terjadinya 

pergerakan dan jenis moda yang digunakan. 
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2.2 Permasalahan Transportasi 

 

Menurut Tamin (2003) bahwa ruang lingkup permasalahan transportasi 

telah bertambah luas dan permasalahan itu sendiri bertambah parah, baik di 

negara maju maupun di negara berkembang. Hal-hal yang mungkin dapat 

dilakukan untuk mengatasi masalah lalulintas (Kuhon dalam Ulfa, 2005) 

1) Membangun sistem prasarana transportasi dengan dimensi yang lebih 

besar sehingga kapasitasnya sesuai dengan atau melebihi kebutuhan. 

2) Mengurangi tuntutan akan pergerakan dengan mengurangi jumlah 

kendaraan pemakai jalan. 

3) Menggunakan transportasi yang ada secara optimal, membangun sistem 

prasarana tambahan dan sekaligus menlakukan pengawasan dan 

pengendalian sejauh mungkin atas meningkatnya kebutuhan akan 

pergerakan. 

 

2.3 Terminal  

 

Terminal adalah pangkalan kendaraan umum yang digunakan untuk 

mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikkan dan menurunkan 

orang dan/atau barang, serta perpindahan moda angkutan (PM No. 24, 

2021). Sedangkan menurut Christmas T. S. Kandou et al (2019) Terminal 

angkutan jalan merupakan tempat untuk menurunkan dan menaikkan 

penumpang serta mengatur kedatangan dan keberangkatan kendaraan 

umum. 

 

2.3.1 Fungsi dan Jenis Terminal 

Fungsi utama dari terminal transportasi adalah untuk penyedia 

fasilitas masuk dan keluar dari obyek-obyek yang akan diangkut, 

penumpang atau barang, menuju dan dari sistem (Untu et al, 2018). 

Sedangkan fungsi terminal transportasi menurut Edward K. Marlok 

yaitu: 
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1) Memuat penumpang atau barang ke atas kendaraan transport 

serta membongkar atau menurunkannya. 

2) Memindahkan barang atau penumpang dari satu moda ke moda 

lain. 

3) Menampung penumpang atau barang dari waktu tiba sampai 

waktu berangkat. 

4) Menyediakan tempat untuk kenyamanan penumpang misalnya 

untuk mendapatkan pelayanan makan dan sebagainya. 

5) Menjual tiket penumpang dan memeriksa pesanan tempat. 

 

Terminal dibedakan berdasarkan jenis angkutan menjadi dua yaitu : 

1) Terminal penumpang adalah prasarana transportasi jalan untuk 

keperluan kenaikan penumpang, perpindahan intra dan moda 

transportasi serta mengatur kedatangan dan pemberangkatan 

kendaraan umum. 

2) Terminal barang adalah prasarana transportasi jalan utuk 

keperluan bongkar dan muat barang serta perpindahan intra dan 

atau antar moda transportasi.  

 

2.3.2 Ketentuan Terminal Angkutan Penumpang 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan No. 24 Tahun 2021 

fungsi pelayanan terminal dibagi menjadi tiga, yaitu : 

1) Terminal penumpang tipe A, merupakan terminal yang fungsi 

utamanya melayani kendaraan bermotor umum untuk angkutan 

lintas batas negara dan/atau angkutan antar kota antar provinsi. 

2) Terminal penumpang tipe B, merupakan terminal yang fungsi 

utamanya melayani kendaraan bermotor umum untuk angkutan 

antar kota dalam provinsi. 

3) Terminal penumpang tipe C, merupakan terminal yang fungsi 

utamanya melayani kendaraan bermotor umum untuk angkutan 

perkotaan atau perdesaan serta dapat dipadukan dengan simpul 

moda lain.  
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2.3.3 Persyaratan Lokasi Terminal 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan No. 24 Tahun 2021 

penetapan lokasi terminal harus memperhatikan : 

1) Tingkat aksesibilitas pengguna jasa angkutan. 

2) Kesesuaian lahan dengan rencana tata ruang wilayah nasional, 

rencana tata ruang wilayah provinsi, rencana tata ruang wilayah 

kabupaten/kota. 

3) Kesesuaian lahan dengan rencana pengembangan dan/atau 

kinerja jaringan jalan dan jaringan trayek. 

4) Kesesuaian dengan rencana pengembangan dan/atau pusat 

kegiatan. 

5) Keserasian dan keseimbangan dengan kegiatan lain 

6) Permintaan angkutan. 

7) Kelayakan. 

8) Keamanan dan keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan. 

9) Kelestarian fungsi lingkungan hidup. 

 

Penetapan lokasi terminal penumpang tipe A selain harus 

memperhatikan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam peraturan 

menteri, harus memenuhi persyaratan : 

1) Terhubung dengan rencana pembangunan jaringan jalan dengan 

kapasitas yang diutuhkan. 

2) Terletak dalam jaringan trayek antar kota antar provinsi dan/atau 

angkutan lintas batas negara atau rencana pengembangan 

jaringan trayek antar kota antar provinsi dan/atau angkutan 

lintas batas negara. 

3) Terletak di jalan arteri dengan kelas jalan sekurang-kurangnya 

kelas IIIA. 

4) Jarak antara dua terminal penumpang tipe A, sekurang-

kurangnya 20 km di Pulau Jawa, 30 km di Pulau Sumatera dan 

50 km di pulau lainnya. 
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5) Luas lahan yang tersedia sekurang-kurangnya 5 ha untuk 

terminal di Pulau Jawa dan Sumatera, dan 3 ha di pulau lainnya.  

6) Mempunyai akses jalan masuk atau jalan keluar ke dan dari 

terminal dengan jarak sekurang-kurangnya 100 m di Pulau Jawa 

dan 50 m di pulau lainnya, dihitung dari jalan ke pintu keluar 

atau masuk terminal. 

 

Penetapan lokasi terminal penumpang tipe B selain harus 

memperhatikan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam peraturan 

menteri, harus memenuhi persyaratan : 

1) Terhubung dengan rencana pembangunan jaringan jalan dengan 

kapasitas yang dibutuhkan. 

2) Terletak dalam jaringan trayek antar kota dalam provinsi. 

3) Terletak di jalan arteri dengan kelas jalan sekurang-kurangnya 

kelas IIIB.  

4) Jarak antara dua termianl penumpang tipe B atau dengan 

terminal penumpang tipe A, sekurang-kurangnya 15 km di Pulau 

Jawa dan atau 30 km di pulau lainnya.  

5) Tersedia lahan sekurang-kurangnya 3 ha untuk terminal di Pulau 

Jawa dan Sumatera, dan 2 ha untuk terminal di pulau lainnya.  

6) Mempunyai akses jalan masuk atau jalan keluar ke dan dari 

terminal dengan jarak sekurang-kurangnya 50 m di Pulau Jawa 

dan 30 m di pulau lainnya, dihitung dari jalan ke pintu keluar 

atau masuk terminal. 

 

Penetapan lokasi terminal penumpang tipe C selain harus 

memperhatikan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam peraturan 

menteri, harus memenuhi persyaratan : 

1) Terhubung dengan rencana pembangunan jaringan jalan dan 

kapasitas yang dibutuhkan. 

2) Terletak dalam jaringan trayek perkotaan/perdesaan. 
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3) Terletak di jalan kolektor atau lokal dengan kelas jalan paling 

tinggi kelas IIIA.  

4) Tersedia lahan sesuai dengan permintaan angkutan.  

5) Mempunyai akses jalan masuk atau keluar ke dan dari terminal, 

sesuai kebutuhan untuk kelancaran lalu lintas di sekitar terminal. 

Alternatif pemilihan lokasi terminal tipe C kriteria utamanya yaitu 

letaknya yang strategis, kemudahan aksebilitas, serta ketersediaan 

infrastruktur sarana dan prasarana yang memadai (Patombongi et al, 

2020). 

 

Persyaratan di atas menjadi dasar penentuan lokasi terminal 

penumpang karena masing-masing tipe terminal penumpang 

membutuhkan lokasi terminal dengan persyaratan yang berbeda. 

Terminal sebagai salah satu komponen fungsional utama dari suatu 

sistem transportasi seharusnya direncanakan pada lokasi yang baik 

karena jika tidak maka akan mengurangi efisiensi suatu sistem 

transportasi dengan terjadinya titik kemacetan. 

 

2.4 Angkutan Umum 

 

Angkutan umum adalah angkutan penumpang dengan menggunakan 

kendaraan umum yang dilaksanakan dengan sistem sewa atau bayar (Hafran 

et al, 2019). 

 

Terdapat dua sistem pemakaian angkutan umum (Arifianto, 2003) yaitu : 

1) Sistem sewa, kendaraan dapat dioprasikan oleh pemilik maupun 

penyewa dan tidak ada rute atau jadwal tertentu yang harus di ikuti oleh 

pemilik ataupun penyewa. 

2) Sistem penggunaan bersama, yaitu kendaraan dioprasikan oleh pemilik 

dengan rute dan jadwal yang biasanya tetap. 

 

 



11 
 

2.4.1 Layanan Angkutan Umum 

Angkutan umum adalah prioritas utama dalam berlalu lintas, sudah 

seharusnya diberikan prioritas melaju terlebih dahulu dalam berlalu 

lintas. Prioritas yang dimaksud tersebut untuk mengangkut 

penumpang dalam jumlah yang besar, dan dalam waktu yang 

singkat. Kendaraan pribadi tidak dijadikan prioritas dikarenakan 

mengangkut penumpang yang jauh lebih sedikit, dan kalaupun 

terjadi keterlambatan perjalanan resiko yang ditimbulkan kendaraan 

pribadi juga jauh lebuh sedikit daripada angkutan umum. 

Dikarenakan penupang agkutan umum mayoritas adalah pelajar, 

pekerja, mahasiswa dan pegawai swasta yang harus tepat waktu 

dalam melaksanakan pembelajaran atau pekerjan. 

 

2.4.2 Trayek Angkutan Umum 

Berdasarkan Peraturan Menteri No. 15 Tahun 2019, Trayek adalah 

lintasan kendaraan bermotor umum untuk pelayanan jasa angkutan 

orang dengan mobil penumpang atau mobil bus ang mempunyai asal 

dan tujuan perjalanan tetap, lintasan tetap, dan jenis kendaraan tetap 

serta berjadwal atau tidak berjadwal. 

 

Berdasarkan pelayanan dan tempat yang dihubungkan, trayek dibagi 

menjadi : 

1) Trayek Utama, melayani angkutan di daerah utama dan daerah 

pendukung yang terjadi berulang-ulang dengan pengangkutan 

berfifat massal. 

2) Trayek Cabang, melayani angkutan di daerah pendukung 

dengan daerah pemukiman. 

3) Trayek Ranting, melayani angkutan dalam daerah pemukiman. 

4) Trayek Langsung, melayani angkutan antar daerah secara 

berulang-ulang dan bersifat tetap secara langsung. 
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2.5     Analisis Perbandingan 

 

Analisis perbandingan pada penelitian ini menggunakan peraturan menteri 

sebagai pembanding syarat lokasi terminal yang direncanakan. Penyajian 

hasil perbandingan akan menggunakan tabel yang berdasarkan syarat yang 

ada pada peraturan menteri yang berlaku, tabel yang akan dipakai dalam 

analisis adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Tabel Perbandingan 

No Syarat Lokasi Memenuhi Tidak 
Memenuhi 

1 

Terhubung dengan rencana pembangunan 

jaringan jalan dan kapasitas yang 

dibutuhkan. 

  

2 
Terletak dalam jaringan trayek 

perkotaan/perdesaan. 
  

3 
Terletak di jalan kolektor atau lokal dengan 

kelas jalan paling tinggi kelas IIIA. 
  

4 
Tersedia lahan sesuai dengan permintaan 

angkutan. 
  

5 

Mempunyai akses jalan masuk atau keluar 

ke dan dari terminal, sesuai kebutuhan untuk 

kelancaran lalu lintas di sekitar terminal. 

 

 

 

 

 

 
2.6     Analisis Potensi Demand 

 

Menurut Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat tahun 2002 

menentukan analisis demand dilakukan perhitungan yang meliputi: 

a. Prediksi jumlah penduduk 

b. Permintaan pelayanan angkutan umum 
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2.6.1 Prediksi Jumlah Penduduk 

Dalam memprediksi jumlah penduduk daerah penelitian dipakai 

rumus sebagai berikut: 

Pn  =  P0 { 1 + (r  x n)} ...................................................................(1)  

Keterangan: 

Pn  = Jumlah penduduk setelah n tahun kedepan (orang) 

P0  = Jumlah penduduk pada tahun awal (orang) 

r    =  Angka pertumbuhan penduduk (%) 

n    =  Jangka waktu dalam tahun (tahun) 

 

2.6.2 Permintaan Pelayanan Angkutan Umum 

Perhitungan jumlah permintaan pelayanan angkutan umum 

penumpang meliputi tahap-tahap sebagai berikut:  

2.6.2.1 Penentuan Angka Kepemilikan Kendaraan Pribadi  

Rumus perhitungan angka kepemilikan kendaraan pribadi 

sebagai berikut: 

K =  
𝐏

𝐕
  .............................................................................(2) 

Keterangan:  

K = Kepemilikan kendaraan pribadi (unit/KK) 

V = Jumlah kendaraan pribadi (unit) 

 P = Jumlah penduduk (KK) 

 

2.6.2.2 Kemampuan Pelayanan Kendaraan Pribadi 

Rumus kemampuan pelayanan kendaraan pribadi adalah 

sebagai berikut: 

L = (K X Pm X C) .............................................................(3) 

Keterangan: 

L  = Kemampuan pelayanan kendaraan pribadi (Unit) 

K  = Angka kepemilikan kendaraan pribadi (Unit/KK) 

Pm = Penduduk potensial melakukan perjalanan (KK) 

C   = Jumlah penumpang yang diangkut kendaraan pribadi 
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2.6.2.3 Jumlah Penduduk Potensial Melakukan Perjalanan 

Rumus jumlah penduduk potensial melakukan perjalanan 

adalah sebagai berikut: 

M = Pm – (L1 +  L2)  ........................................................(4) 

Keterangan: 

M = Jumlah penduduk potensial (KK) 

Pm = Penduduk potensial melakukan perjalanan (KK) 

L1 = Kemampuan pelayanan kendaraan pribadi jenis mobil 

        (Unit/KK) 

L2 = Kemampuan pelayanan kendaraan pribadi jenis sepeda 

        motor (Unit/KK) 

 

2.6.2.4 Permintaan Jumlah Penumpang Angkutan Umum 

Rumus permintaan jumlah angkutan umum yang 

dibutuhkan: 

D =  (𝐅𝐭𝐫 × 𝐌) ...............................................................(5) 

Keterangan: 

D   = Jumlah permintaan penumpang angkutan umum (KK) 

Ftr  = Faktor jumlah kali penduduk potensial 

M   = Jumlah penduduk potensial (KK)  

 

2.6.2.5 Penentuan Kebutuhan Armada Angkutan Umum 

Rumus penentuan kebutuhan armada angkutan umum 

adalah sebagai berikut: 

N = 
𝐃

𝐏𝐦𝐢𝐧
 .........................................................................(6) 

Keterangan: 

N   = Jumlah kebutuhan armada angkutan umum (Unit) 

D   = Jumlah permintaan penumpang angkutan umum (KK)  

Pmin  = Jumlah penduduk minimal perkendaraan perhari 



 
 

 
 
 
 
 
 

III.  METODE PENELITIAN 

 

3.1 Persiapan Penelitian 

 

Dalam pelaksanaan penelitian ilmiah, penelitian harus dilaksanakan sesuai 

dengan teknis penyusunan yang sistematis guna memudahkan  

pengumpulan data dan langkah-langkah yang diambil. Langkah pertama 

yang dilakukan adalah dengan survei lokasi penelitian lalu langkah kedua 

dilanjutkan dengan mencari data yang dibutuhkan dari instansi-instansi 

terkait, mencari literatur pada buku-buku yang membahas tentang 

transportasi, serta jurnal atau penelitian sebelumnya tentang transportasi 

maupun pada undang-undang dan peraturan menteri yang berlaku, guna 

mengetahui kebutuhan dan permasalahan transportasi yang timbul di 

masyarakat saat ini. 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

 

Untuk melakukan penelitian ini digunakan dua jenis data yaitu data primer 

dan sekunder. 

3.2.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang didapat langsung dari pengamatan di 

lokasi penelitian. Pada penelitian ini data primer meliputi 

pengamatan kondisi lokasi penelitian serta pengamatan luas dan 

kondisi jalan lokasi penelitian. 

 

 

 

 



 

3.2.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data penunjang yang didapat dari instansi

instansi tertentu. Pada 

penduduk, jumlah keluarga, 

kepemilikan kendaraan pribadi, serta luas dan kondisi jalan lokasi 

penelitian.

 

3.3 Penetapan Lokasi Penelitian

 

Penelitian ini dilaksanakan di k

kecamatan Pakuan Ratu, kampung Serupa Indah, p

Pemiliah lokasi ini sebagai lokasi penelitian didasarkan oleh

kendaraan yang

terminal yang memudahkan masyarakat

sehari-hari. 

 Sumber : Google maps

 

3.4 Analisis Data dan Hasil

 

Data hasil pengamatan lokasi dianalisa 

persyaratan lokasi terminal

 

 

Data Sekunder 

Data sekunder adalah data penunjang yang didapat dari instansi

instansi tertentu. Pada penelitian ini data sekunder meliputi j

penduduk, jumlah keluarga, laju pertumbuhan penduduk

kepemilikan kendaraan pribadi, serta luas dan kondisi jalan lokasi 

penelitian. 

Penetapan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kabupaten Way Kanan, tepatnya pada 

kecamatan Pakuan Ratu, kampung Serupa Indah, pasar Induk Karya 3. 

Pemiliah lokasi ini sebagai lokasi penelitian didasarkan oleh

kendaraan yang ramai melintas serta belum adanya angkutan umum 

yang memudahkan masyarakat untuk bepergian dalam

Sumber : Google maps 

Gambar 2. Peta lokasi rencana terminal. 

Analisis Data dan Hasil 

Data hasil pengamatan lokasi dianalisa dan dibandingkan

persyaratan lokasi terminal tipe C yang terdapat pada peraturan
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Data sekunder adalah data penunjang yang didapat dari instansi-

penelitian ini data sekunder meliputi jumlah 

laju pertumbuhan penduduk, jumlah 

kepemilikan kendaraan pribadi, serta luas dan kondisi jalan lokasi 

paten Way Kanan, tepatnya pada 

asar Induk Karya 3. 

Pemiliah lokasi ini sebagai lokasi penelitian didasarkan oleh volume 

angkutan umum dan 

dalam kehidupan 

dan dibandingkan dengan 

peraturan menteri.  
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3.4.1 Prosedur Perhitungan 

Untuk mendapatkan hasil berupa kelayakan lokasi dan kelayakan 

pelayanan angkutan umum yang direncanakan maka dilakukan 

pengecekan dan perhitungan sebagai berikut : 

1) Perbandingan kelayakan lokasi terminal tipe C pada lapangan 

dengan syarat lokasi terminal tipe C pada peraturan menteri. 

2) Analisis demand dilaksanakan dengan tahapan menghitung 

prediksi jumlah penduduk, kepemilikan kendaraan pribadi, 

kemampuan pelayanan kendaraan pribadi, jumlah penduduk 

potensial, perediksi jumlah penumpang angkutan umum, dan 

jumlah armada angkutan umum yang dibutuhkan menggunakan 

rumus yang sudah ada dan telah ditentukan. 

 

3.4.2 Hasil Perhitungan 

Dalam penelitian ini hasil perhitungan akan dibagi menjadi dua yaitu 

hasil perbandingan dan hasil analisis demand.  

3.4.2.1 Hasil Analisis Perbandingan 

Hasil pengamatan yang ada lalu dibandingkan anatara 

lapangan dengan persyaratan lokasi terminal tipe C dalam 

peraturan menteri, maka akan didapat kesimpulan 

bahwasannya memenuhi atau tidak  lokasi yang dipilih 

tersebut guna perencanaan pembangunan terminal tipe C. 

3.4.2.2 Hasil Analisis Demand 

Hasil perhitungan analisis demand atau permintaan 

pelayanan angkutan umum meliputi prediksi jumlah 

penduduk, kepemilikan kendaraan pribadi, kemampuan 

pelayanan kendaraan pribadi, jumlah penduduk potensial, 

perediksi jumlah penumpang angkutan umum, dan jumlah 

armada angkutan umum yang dibutuhkan. 
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Gambar 3. Diagram alir penelitian. 

Kesimpulan dan Saran 

Mulai 

Kajian Pustaka 

Data Primer 

 
- Survei lokasi penelitian 

 

Analisis Data 

- Rekapitulasi jumlah KK 
- Pengelompokan umur penduduk 
- Pengelompokan kendaraan pribadi 

Data Sekunder 

- Jumlah penduduk 
- Jumlah kendaraan pribadi 
- Kondisi jalan pada daerah 

penelitian 
 

Analisis Potensi Demand 

- Prediksi jumlah penduduk 
- Penentuan Angka kepemilikan kendaraan pribadi 
- Kemampuan pelayanan kendaraan pribadi 
- Jumlah penduduk potensial melakukan perjalanan 
- Permintaan jumlah penumpang angkutan umum 
- Penentuan kebutuhan armada angkutan umum 

Analisis Perbandingan 

Membandingkan hasil analisis kelayakan dengan Peraturan 
Menteri tentang standar lokasi pengadaan terminal tipe C 



 
 
 
 
 
 

V. PENUTUP 
 
 
 

5.1 Kesimpulan 

 

a. Dari hasil analisis perbandingan tentang syarat pengadaan lokasi terminal 

tipe C yang tertera pada peraturan menteri dan menjadi pembanding 

dalam penelitian ini, lokasi yang ditinjau sudah memenuhi kriteria yang 

ada dan layak direncanakan pengadaan terminal pada lokasi tersebut. 

b. Dari hasil analisis didapatkan prediksi jumlah penduduk di Kecamatan 

Pakuan Ratu pada tahun 2025 didapatkan sejumlah 42. 100 Jiwa. 

c. Berdasarkan data kepemilikan kendaraan pribadi di Kecamatan Pakuan 

Ratu dan dihitung kepemilikan kendaraan pribadi per KK didapatkan 

hasil, untuk kepemilikan kendaraan pribadi mobil memiliki nilai rata-rata 

0,05 unit/KK dan untuk sepeda motor memiliki nilai rata-rata 0,7 

unit/KK. 

d. Dari data yang didapatkan, jumlah penduduk potensial yang melakukan 

perjalanan sebesar 63,3% dan jumlah KK yang berpotensi melakukan 

perjalanan sejumlah 7.724 KK. Setelah melakukan analisis didapatkan 

kemampuan pelayanan kendaraan pribadi mobil sejumlah 1.545 KK dan 

untuk kendaraan pribadi motor sejumlah 10.814 KK. 

e. Dari hasil analisis didapatkan penduduk potensial yang membutuhkan 

angkutan umum di kecamatan Pakuan Ratu sejumlah – 4.635 KK. Dapat 

disimpulkan penduduk potensial pada kecamatan Pakuan Ratu sudah 

terlayani seluruhnya dengan kendaraan pribadi.  

 

Dari hasil analisis permintaan pelayanan angkutan umum, didapatkan 

kesimpulan bahwa penduduk di kecamatan Pakuan Ratu untuk lima tahun 
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kedepan belum memerlukan angkutan umum sebagai sarana penunjang 

pergerakan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, didapatkan beberapa hal 

yang perlu disarankan yaitu: 

a. Dalam penelitian selanjutnya, disarankan untuk menganalisis juga 

kelayakan ekonomi dan kelayakan sosial. 

b. Dalam penelitian selanjutnya, disarankan untuk menganalisis kelayakan 

pengadaan terminal tipe B dan angkutan umum dikarenakan melihat dari 

jumlah penduduk dan volume kendaraan yang melintas sudah memadai. 

c. Dalam penelitian selanjutnya, disarankan untuk pengambilan gambar 

tampak atas lokasi penelitian perencanaan terminal menggunakan 

bantuan Drone. 
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